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ABSTRAK 

 
 

Perguruan silat Rejang Pat Petulai ini menggunakan jurus-jurus yang mereka 

latih. Pada awalnya Silat Rejang Pat Petulai ini berasal dari Provinsi Bengkulu 

tepatnya di Kabupaten Lebong. Namun, Silat Rejang Pat Petulai ini juga sudah 

mulai dikembang di Kabupaten Mukomuko. Kerajaan Pat Petulai adalah Kerajaan 

di Wilayah Bengkulu. Kerajaan ini dibangun oleh 4 anak keturunan Majapahit. Pat 

Petulai berasal dari kata Pat Petu Loi yang artinya Empat Pintu Besar. Saat itu 

rajanya bergelar Ajai yang dipercayai untuk memimpin sekelompok manusia. Lama 

kelamaan dari keempat Ajai dan tempat tersebut, rakyat masing-masing terus 

berkembang, maka keempat Ajai dari empat daerah ini bersepakat mengadakan 

rapat untuk menentukan batas kekuasaan masing-masing daerah, yang akhirnya 

disebutlah dengan nama Jang Pat Petulai. dengan merancang media dalam bentuk 

video dokumenter sebagai media utama untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat umum dalam upaya mengenali serta lebih memahami tentang kesenian 

bela diri tradisonal khususnya tentang Silat Rejang Pat Petulai 
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ABSTRACT 

 
 

The Rejang Pat Petulai martial arts school uses the moves they practice. Initially, 

Rejang Pat Petulai Silat came from Bengkulu Province, specifically in Lebong 

Regency. However, Rejang Pat Petulai Silat has also begun to be developed in 

Mukomuko Regency. The Pat Petulai Kingdom is a Kingdom in the Bengkulu 

Region. This kingdom was founded by 4 descendants of Majapahit. Pat Petulai 

comes from the words Pat Petu Loi which means Four Big Doors. At that time, the 

king had the title Ajai who was trusted to lead a group of people. Over time, the 

people of each of the four Ajai and places continued to develop, so the four Ajai 

from these four regions agreed to hold a meeting to determine the limits of the 

power of each region, which was finally called Jang Pat Petulai. by designing 

media in the form of documentary videos as the main media to convey information 

to the general public in an effort to recognize and better understand traditional 

martial arts, especially Silat Rejang Pat Petulai 
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